FRIEDRICH W. NITZSCHE

Nietzsche lahir di Saxony, Prussia, tanggal 15 Oktober 1844 dan meninggal di Weimar tanggal 25 Agustus 1900 pada umur 55 tahun.

Dia adalah seorang filsuf Jerman dan seorang ahli ilmu filologi yang meneliti teks-teks kuno, filsuf, kritikus budaya, penyair dan komposer.

Dia menulis beberapa teks kritis terhadap agama, moralitas, budaya kontemporer, filsafat dan ilmu pengetahuan, menampilkan kesukaan untuk metafora, ironi, dan pepatah. 

Dia adalah putra pendeta Lutheran Carl Ludwig Nietzsche (1813-1849) dan Franziska. Adik perempuannya, Elisabeth dilahirkan pada 1846.
Dia diberi nama Friedrich Wilhelm untuk menghormati kaisar Prusia Friedrich Wilhelm IV yang memiliki tanggal lahir yang sama. Ia memiliki nama lajang Oehler (1826-1897). 

Setelah kematian ayahnya pada tahun 1849 serta adik laki-lakinya Ludwig Joseph (1848-1850), keluarga ini pindah ke Naumburg dekat Saale.

Pada tahun 1858, Nietzsche masuk sekolah arama di Pforta dan memperoleh nilai tinggi dalam bidang agama, sastra Jerman dan zaman klasik.

Setelah lulus dari Pforta, pada tahun 1864 ia belajar di Universitas Bonn bidang teologi dan filologi klasik. Hanya setahun ia belajar di sana kemudian pindah ke Leipzig.

Tahun 1869-1879 ia dipanggil Universitas Basel untuk mengajar filologi dan setelah itu ia terpaksa pensiun dengan alasan kesehatan.

Kehidupan produktif Nietzsche berlangsung hingga tahun 1889, hingga pada akhirnya tahun 1900 ia meninggal karena penyakit kelamin yang dideritanya.
Dia adalah tokoh pertama dari eksistensialisme modern yang ateistis. Filsafatnya adalah filsafat cara memandang 'kebenaran' atau dikenal dengan istilah filsafat perspektivisme.
Ia memprovokasi dan mengkritik kebudayaan Barat di zamannya dengan peninjauan ulang semua nilai dan tradisi yang sebagian besar dipengaruhi oleh pemikiran Plato dan tradisi kekristenan.

Plato dan tradisi kekristenan mengacu kepada paradigma kehidupan setelah kematian, sehingga menurutnya anti dan pesimis terhadap kehidupan.
Nietzsche dikenal sebagai "sang pembunuh Tuhan" namun tidak menjadi sebuah filosofi nihilisme menjadi filosofi untuk menaklukan nihilisme dengan mencintai kehidupan secara utuh, dan memposisikan manusia sebagai manusia purna Übermensch dengan kehendak untuk berkuasa
